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Karya tulis saya ( Skripsi ) ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik ( Sarjana ) baik di Universitas Ichsan
Gorontalo maupun perguruan tinggi lainnya.

Karva tulis ini adalah mumi gagasan, rumusan dan penclitian saya sendiri.
tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

Dalam kana twlis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang tclah
dipublikasikan orang lain, kecuali sccara tertulis dicantumkan scbagai
acuan dalam naska dengan discbutkan nama pengarang dan dicantumkan
dalam dafiar pustkaka.

Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam permnyataan ini.
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
vang telzh diperolch Lax;}a tulis ini. serta sanksi lainnya sesuai dengan

norma yang berlaku diperguruan tinggi ini.
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ABSTRACT

SANTI YULIANTI KAPIODO. P217042. THE EFFECT OF LIQUID
ORGANIC FERTILIZER OF MORINGA LEAF (MORINGA OLEIFERA L.)
ON THE GROWTH AND YIELD OF VEGETABLE MUSTARDS (BRASSICA
JUNCEAL.)

This study aims to investigate the effect of LOF of Moringa leaf with different
doses on the growth of vegetable mustard plants and find out the best dose of LOF
of Moringa leaf on the growth of vegetable mustard plants. The method used in
this study is Randomized Block Design (RBD) consisting of 5 treatments repeated
3 times so that there are 15 experimental units. The treatments are no LOF of
Moringa leaf (P0), LOF of Moringa leaf at 100 ml/L water (P1), LOF of Moringa
leaf at 150 ml/L water (P2), LOF of Moringa leaf at 200 ml/L water (P3), and
LOF of Moringa leaf at 250 ml/L water (P4). The variables observed are plant
height, number of leaves, plant fresh weight (grams), and root length. The results
of the study illustrate that the liquid organic fertilizer of Moringa leaf does not
have a significant effect on the variables of plant height, number of leaves, fresh
weight per plant.

Keywords: Moringa Leaf, Liquid Organic Fertilizer, Vegetable Mustards



ABSTRAK

SANTI YULIANTI KAPIODO. P2117042. PENGARUH PEMBERIAN
PUPUK ORGANIK CAIR DAUN KELOR (MORINGA OLEIFERA L))
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN SAWI
(BRASSICA JUNCEA L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh POC Daun Kelor dengan
dosis berbeda terhadap pertumbuhan tanaman sawi dan mengetahui dosis POC
daun kelor yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi.Penelitian ini di
laksanakan di Desa Titidu, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara
pada bulan Desember 2020 hingga Februari 2021. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 5 perlakuan
yang diulangi sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 satuan percobaan. Adapun
perlakuan tanpa POC daun kelor (P0), POC daun kelor 100 ml/L air (P1), POC
daun kelor 150 ml/L air (P2), POC daun kelor 200 ml/L air (P3), POC daun kelor
250 ml/L air (P4). Variabel yang diamati tinggi tanaman ,jumlah daun, bobot
segar tanaman (gram), panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk
organik cair daun kelor tidak memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot segar per tanaman,

Kata Kunci: Daun Kelor, Pupuk Organik Cair, Sawi.

Vi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan satu diantara komoditas
hortikultura sayuran daun yang banyak digemari oleh masyarakat karena rasanya
enak, mudah didapat, dan dibudidayakan tidak terlalu sulit. Kandungan yang
terdapat paada sawi adalah protein, lemak, karbohidrad, Ca, P, Fe, vitamin B, dan
vitamin C. Sawi hijau dapat hidup diberbagai tempat, baik didataran tinggi atau
rendah. Namun sawi hijau kebanyakan dibudidayakan di dataran rendah dengan
ketinggian antara 5-1200 mdpl, baik di sawah, ladang, maupun pekarangan
rumah. Pada musim hujan lahan terdapat terpaan air hujan, sedang pada musim
kemarau juga tahan terdapat cuaca panas asalkan dibarengi juga dengan
penyiramaan secara rutin (Fitriani, 2015).

Data dari Badan Pusat Statistik (2015) menyatakan bahwa produksi sawi
hijau pada tahun 2013 sebanyak 635.728 ton, pada tahun 2014 sebanyak 602.468,
dan pada tahun 2015 sebanyak 600.188 ton. Hasil produksi sawi tersebut
mengalami penurunan sebanyak 0.38 ton. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa hasil produksi sawi hijau semakin rendah. Rendahnya hasil produksi sawi
hijau bisa disebabkan karena kurangnya air pada lahan, selain itu karena
kurangnya unsur hara dalam tanah yang akan diserap. sehingga tanaman sawi
hijau tidak dapat tumbuh dengan maksimal.

Peningkatan produksi dapat dicapai melalui pemupukan yaitu dengan

menggunakan pupuk organik, penggunaan pupuk kimia secara berkala dapat



menyebabkan peranan pupuk kimia menjadi tidak efektif. Kurang efektifnya
peranan pupuk kimia diakibatkan tanah pertanian sudah jenuh oleh sisa bahan
kimia karena tanaman sawi memiliki prospek yang sangat bagus kedepannya
maka perlu ditingkatkan hasil produksi paling tidak untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

Tanaman memerlukan makanan yang disebut hara tanaman. Tanaman
membutuhkan bahan organik untuk mendapatkan energi dan pertumbuhannya,
dengan menggunakan hara, tanaman memenuhi siklus hidupnya. Pupuk organik
memiliki banyak keuntungan karena pupuk organik dapat memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan daya ikat air, dan dapat merangsang pertumbuhan akar.
Pupuk organik juga dapat meningkatkan kandungan unsur hara baik makro
maupun mikro (Puspitasari, 2015). Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil
budidaya tanaman sawi adalah dengan dilakukan pemupukan organik dengan
memakai pupuk organik cair daun Kelor.

Menurut (Krisnadi, 2012) bahwa ekstrak daun kelor mengandung hormon
yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman yaitu hormon cytokinine. Daun
kelor mengandung senyawa kimia seperti senyawa kimia seperti kalsium,
magnesium, fosfor, zat besi dan sufur (Bay, 2010). Fuglie (2000) menemukan
bahwa ekstrak daun kelor yang disemprotkan ke daun bawang, paprika, kacang
kedelai, sorgum, kopi, teh, cabai, melon dan jagung dapat meningkatkan hasil

tanaman.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah pupuk organik cair daun kelor dapat memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi ?
Berapakah konsentrasi pupuk organik cair daun kelor yang optimal terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

1.4

Untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair daun kelor terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.

Untuk mengetahui konsentrasi daun kelor yang optimal untuk pertumbuhan
dan produksi tanaman sawi.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan pembelajaran bagi kalangan
Mahasiswa dan masyarakat.

Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memperkaya khasana keilmuan

khususnya mengenai pupuk organik cair daun kelor pada tanaman sawi.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1  Botani Tanaman Sawi

Menurut klasifikasi dalam tata naman tumbuhan, tanaman sawi termasuk
ke dalam (Fuad, 2010):
Devisi : Spermathophyta (tanaman berbiji)

Sub divisi : Angiospermae (biji berada di dalam buah)

Kelas : Dicotyledoneae (biji berkeping dua)
Ordo : Brassicales
Family : Brassiaceae
Genus : Brassica
Spesies : Brassica juncea L.

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan tanaman semusim yang berdaun
lonjong, halus, tidak berbulu dan tidak berkrop. Manfaat sawi sangat baik untuk
menghilangkan rasa gatal ditenggorokan pada penderita batuk, penyembuh
penyakit kepala dan bahan pembersih darah, bijinya dimanfaatkan sebagai minyak
serta pelezat makanan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada sawi adalah
Kalori, Protein, Lemak, Karbohidrat, Serat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B dan

Vitamin C (Fahrudin, 2009).



2.2 Morfologi Tanaman Sawi
a. Akar

Tanaman sawi hijau berakar serabut yang tumbuh berkembang secara
menyebar kesemua arah disekitar permukaan tanah, perakarannya sangat dangkal
pada kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi hijau tidak memiliki akar tunggang
dan berkembang dengan baik pada tanah yang gembur, subur, tanah medah
menyerap air, dan kedalaman tanah cukup dalam (Cahyono, 2003).
b. Batang

Batang sawi pendek sekali dan beruas-ruas, sehingga hampir tidak
kelihatan, batang ini berfungsi sebagai alat pembentuk dan penopang daun, sawi
memiliki batang sejati pendek dan tegap terletak pada bagian dasar yang berbeda
didalam tanah batang sejati bersifat tidak keras dan berwarna kehijauan atau
keputihan (Rukmana, 2007).
c. Daun

Daun tanaman sawi berbentuk bulat dan lonjong, lebar dan sempit, ada
yang berkerut-kerut (keriting), tidak berbulu, berwarna hijau mudah, hijau
keputih-putihan hijau tua. Daun memiliki tangkai daun panjang dan pendek,
sempit atau lebar berwarnah putih atau hijau, bersifat kuat dan halus. Pelepah
daun tersusun saling membungkus dengan pelepah-pelepah daun yang lebih
mudah tetapi tetap membuka. Daun memiliki tulang-tulang daun yang menyirip
dan bercabang-cabang. Sawi berdaun lonjong, halus, tidak berbulu dan berkrop.
Pada umumnya pola pertumbuhan daunnya berserak (roset) hingga sukar

membentuk krop (Sunarjono, 2004).



d. Bunga, Buah dan Biji

Tanaman sawi umumnya mudah berbunga secara alami baik didataran
tinggi maupun dataran rendah. Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga
(inflorecetia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak, tiap
kuntum bunga terdiri atas empat daun kelopak, empat daun helai mahkota, bunga
berwarna kuning cerah, empat helai benang sari dan satu buah putik yang
berongga dua (Rukmana, 2007).

Buah sawi termasuk tipe buah polong yakni bentuk memanjang dan
berongga tiap buah (polong) berisi 2-8 butir biji (Rukmana, 2007). Biji sawi hijau
berbentuk bulat, berukuran kecil, permukaan licin dan mengkilap, agak keras dan
berwarna coklat kehitaman (Cahyono, 2003).

2.3 Syarat Tumbuh
1. 1klim

Tanaman sawi tahan terhadap air hujan, maka dapat ditanam sepanjang tahun.
Namun jika kemarau perlu penyiraman teratur (Setoadji, 2016). Sedangkan
menurut Budianto (2016) tanaman sawi hijau pada dasarnya tidak memerlukan
terlalu banyak air.
2. Tanah

Menurut (Budianto, 2016) media tanam pada tanaman sawi berupa tanah
yang gembur, banyak humus, serta memiliki pembuangan air yang baik. Derajat
keasamannya antara pH 6-7. Sedangkan menurut (Sunarjono, 2008) tanaman

sawi tumbuh dengan baik pada tanah lumping dan tahan terhadap air.



3. Ketinggian tempat

Tanaman sawi hijau dapat tumbuh maksimal di dataran tinggi (Budianto,
2016). (Sunarjono, 2008) menambahkan bahwa tanaman sawi umumnya dapat
tumbuh di daerah pegunungan yang tingginya lebih dari 1000 m dpl,.

Pupuk yang digunakan pada tanaman sebaiknya pupuk organik, karena di
era serba organik seperti sekarang ini, penggunaan pupuk organik cukup
mengandung pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemberian pupuk organik
kedalaman tanah dapat mempengaruhi dan memperbaiki sifat-sifat tanah baik
fisik, kimia, maupun biologi tanah (Parnata, 2010).

2.4 Daun Kelor

Daun kelor merupakan sumber provitamin A, vitamin B, vitamin C,
mineral terutama zat besi, juga kaya senyawa alami antioksida seperti [-karotin,
kalium dan potassium. Penelitian (Tahir dkk, 2014) menunjukan bahwa daun
kelor mengandung vitamin C dan B-karoten dengan kadar vitamin C yaitu 7,96
mg/g dan kadar -karotin 3,31 mg/g. Daun kelor juga mengandung makro elemen
dan mikro elemen. Kandungan makro elemen seperti potasium, kalsium,
magnesium, sodium dan fosfor, sedangkan kandungan mikro elemen meliputi
mangan, seng dan besi.

Daun kelor menjadi sumber antioksidan alami yang baik karena
kandungan dari berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam askorbat,
flafonoid, phenolic, dan karotenoid. Tingginya konsentrasi asam askorbat zat
estrogen dan B-sitosterol, besi, kalsium, fosfor, tembaga, vitamin A, vitamin B,

vitamin C, A-tokofenol, riboflavin, nikotinik, asam folat, piridoksin, [-karoten,



protein dan khususnya asam amino asensial seperti metionin, sistin, triptofan, dan
lisin yang terdapat dalam daun polong membuatnya menjadi suplemen makanan
yang hampir ideal (Aminah, 2015). Hasil studi fitokimia tentang daun kelor
menyebutkan bahwa daun kelor mengandung senyawa metabolit sekunder
flafonoid, alkaloid, fenol yang juga dapat menghambat aktifitas bekteri. Di
indonesia, daun kelor sering dijumpai sebagai pagar hidup yang di tanam
disepanjang ladang atau tepi sawah, dan juga dibeberapa daerah sebagai sayuran
untuk dikonsumsi (Yulianti, 2008).

Daun kelor berpotensi menjadi pupuk. (Adiaha, 2017) melaporkan bahwa
ekstrak daun kelor mengandung 4.02% nitrogen, 1.17% fosfor, 1.8% kalium,
12.3% kalsium, 0.10% magnesium, 1.16% natrium serta kandungan C-organik
sebesar 11.1%. Manfaat pupuk daun kelor dapat digunakan dengan cara
disemprotkan pada daun untuk mempercepat pertumbuhan tanaman. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Kartika, 2014) pembuatan pupuk organik cair
dengan menambahkan ekstrak daun kelor sebanyak 40% berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman pakchoy yang meliputi jumlah daun, panjang tanaman,
berat basah dan berat kering. Dalam hasil penelitian (Setyaningtyasi, 2016)
pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan penambahan ekstrak limbah
kulit kakao dengan perlakuan konsentrasi 60%, pupuk 40%, air dengan
penyiraman 3 hari sekali memberikan hasil tertinggi pada parameter jumlah daun
tanaman bayam.

Hasil penelitian (Banu, dkk 2015) tentang pengaruh dosis pupuk mitra

flora dan ekstrak flora dengan ekstrak daun kelor. Sebaliknya aplikasi ekstrak



daun kelor sebanyak 150 ml/L menghasilkan produksi sawi tertinggi sebesar 153

gram per tanaman. Hasil tersebut menjadi potensi untuk dilakukan penelitian lebih

lanjut dengan menggunakan berbagai konsentrasi untuk dilihat pengaruh lanjutan

terhadap tanaman sawi..

2.5 Hipotesis

1. Penggunaaan pupuk organik cair daun kelor dapat memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman sawi.

2. Konsentrasi 150 ml/L pupuk organik cair daun kelor diduga dapat
berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan dan produksi pada tanaman

sawi.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Titidu kecamatan Kwandang
kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini berlangsung pada bulan Desember 2020
sampai bulan Februari 2021.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain polybag, sekop kecil,
ember, sprayer, meteran, papan ulangan, bambu, spidol permanen, buku catatan,
tali plastik, gelas ukur, timbangan analitik, dan kamera. Sedangkan bahan yaitu
media tanam, benih sawi varietas Tosakan, daun kelor, kertas label, pupuk
kandang, arang sekam.
3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini dilaksanakan menurut Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 5 (lima) perlakuan dan diulang sebanyak 3 (Tiga) Kali.
Sehingga didapat 15 satuan percobaan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
polibag.

Konsentrasi pupuk organik cair daun kelor terdiri dari 4 (empat) level, yaitu:

PO = Tanpa Perlakuan
P1 =100 ml/ L air
P2 =150 ml/ L air
P3 =200 ml/ L air
P4 = 250 ml/L air
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Terdapat 15 satuan percobaan dengan masing-masing terdiri atas 8 tanaman.
Sehingga total dibutuhkan 120 tanaman. Setiap satuan percobaan diambil 2
tanaman sebagai tanaman sampel.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
a. Pembuatan POC Daun Kelor

Pembuatan ekstrak daun kelor didasarkan pada hasil penelitian (Rajiman,
2019) vyaitu: Daun kelor yang digunakan adalah daun kelor daun muda, ekstrak
daun kelor diperoleh dengan menghaluskan 250 gram daun kelor ditambahkan 1
liter air. Setelah diblender ekstrak dipisahkan dengan cara disaring. Pembuatan
larutan perlakuan dengan mengambil hasil ekstasi sebanyak 100 ml, 150 ml, 200
ml, dan 250 ml kemudian ditambahkan air masing-masing sebanyak 900 ml, 850
ml, 800 ml, dan 750 ml sehingga diperoleh larutan ekstrak daun kelor. Aplikasi
ekstrak daun kelor, dilakukan tiga kali selama masa pertumbuhan yakni 5 HST, 10
HST dan 15 HST dengan cara penyemprotan meenggunakan hand sprayer pada
pagi hari.

b. Persiapan Media Tanam

Perbandingan media tanam yang dipakai pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan campuran tanah, arang sekam, dan pupuk kandang sapi dengan
perbandingan 1:1:1. Setelah tercampur, media tanam tersebut dimasukan ke
polybag yang berukuran 25 x 25 cm.

c. Persiapan Benih dan Persemaian
Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah Varietas Tosakan yang

umumnya dibudidayakan petani. Sebelum ditanam benih terlebih dahulu
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direndam dalam air selama 5 menit, tujuannya untuk memecahkan masa dormansi
benih dan mempercepat perkecambahan benih. Benih kemudian disemai pada bak
tray persemaian yang telah dipersiapkan dengan menggunakan campuran media
tanam vyaitu tanah, arang sekam 1:1. Benih kemudian ditanam dalam media
persemaian sebanyak 2 benih per lubang tanam. Pemeliharaan bibit dilakukan
selama 14 hari atau hingga bibit memiliki 3 daun.
d. Penanaman

Penanaman bibit dalam polybag dilakukan pada sore hari. Sebelum bibit
ditanam, dilakukan seleksi bibit yaitu dengan memilih bibit yang pertumbuhannya
normal dan memiliki keseragaman pada pertumbuhannya. Bibit kemudian
dipindahkan ke polybag dengan menempatkan satu bibit setiap polybag. Setelah
ditanam, kemudian dilakukan penyiraman pada media tanam.
e. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan terdiri dari penyulaman yaitu mengganti
tanaman yang mati dengan bibit yang sama maksimal satu minggu setelah
penanaman, penyiangan dilakukan untuk membersihkan gulma yang ada disekitar
tanaman agar proses pertumbuhannya tidak terganggu. Selanjutnya dilakukan
penyiraman sebanyak dua kali setiap harinya pada pagi dan sore hari jika tidak
turun hujan. Pemeliharaan yang terakhir yaitu pengendalian hama dan penyakit.
Pengendalian hama dengan cara menyemprotkan pestisida nabati pada tanaman

sawi, hama yang ditemukan selama penelitian yaitu ulat dan belalang .
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f. Panen

Pemanenan tanaman sawi (Brassica juncea L.) dilakukan pada saat
tanaman berumur 30 hari setelah tanam, pemanenan dilakukan pada pagi hari
dengan cara mencabut secara hati-hati tanaman sawi sampai pada akarnya.
Kemudian hasil panennya diletakan pada tempat yang teduh untuk menghindari
tanaman dari sinar matahari yang mengakibatkan tanaman layu. Selanjutnya
dilakukan pengukuran bobot segar tanaman.

3.5. Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini meliputi :
a. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai ujung daun paling
tinggi, pengukuran menggunakan penggaris. Pengukuran dilakukan pada semua
tanaman sampel saat berumur 7, 14, dan 21 Hari Setelah Tanam (HST).

b. Jumlah daun (helai)

Jumlah daum dihitung dengan menghitung jumlah daun tanaman. Daun
dihitung yaitu daun yang sudah terbentuk sempurnah. Perhitungan dilakukan
seminggu sekali pada saat tanaman sampel saat berumur 7, 14, dan 21 Hari
Setelah Tanam (HST).

c. Bobot segar tanaman (gram)

Perhitungan berat segar tanaman dilakukan dengan cara menimbang setiap
tanaman sampel dari setiap perlakuan setelah panen. Penimbangan dengan
menggunakan timbangan analitik dan menimbang setiap perlakuan (untuk

produksi tanaman).
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d. Panjang Akar (cm)

Panjang akar tanaman sawi di ukur dengan menggunakan penggaris dengan
cara dibersihkan terlebih dahulu dari tanah dan dipisahkan dari batang tanaman
sawi, setiap tanaman sampel dari setiap perlakuan setelah tanaman di panen.

3.6 Analisis Data

Menurut (Hanafiah, 2011), data yang diperoleh dianalisis dengan
mengunakan rumus model linear dari perlakuan suatu faktor dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang menggunakan model persamaan sebagai berikut :

Yij = i +ti+ Bj + i

Keterangan :
i =1, 2, ....t (perlakuan)
J =1, 2, ....r (kelompok)
M = rataan umum
Ti = pengaruh cara aplikasi ke — i
Bj = pengaruh dari kelompok ke —
elj = pengaruh acak pada aplikasi ke — I dan kelmpok ke — j

Untuk analisis sidik ragam pengaruh perlakuan untuk RAK akan

dilakukan menurut uji F
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Tabel 1. Analisis Sidik Ragam

Sumber F Hitung | F Tabel
Keragaman | DB JK KT 0.05 | 0.01
Kelompok | Klp (r) -1) (TotKlp) FK JKK|  KTK

Y.Perlk r—1 KTG

TotKLp)?
Perlakuan Perlakuan (t)- (;TP)—FK JKP KTP
p T—1 KTG

1)

Db total- (Db | JK Tot - (JK Klp

Galat Klp + Db |+ JK Perlk) JKG
dbG
Perlk)
Total Tr-1 JKT

3.6.1 Pengujian Hipotesis
Menurut Hanafiah, (2011) pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
HO: A=B=.. ..., = F Hit tidak berbeda
HO:A#B=. i = F Hit setidaknya ada sepasang yang berbeda
Selanjuntya nilai F Hitung dibandingkan dengan nilai F Tabel (0.05 dan
0.01) dengan criteria pengambilan keputusan :
1. Jika F. Hitung = <F. Tabel (0.05) : Terima HO dan Tolak H1 artinya tidak

ada perbedaan antar perlakuan.
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2. Jika F. Hitung = > F. Tabel (0.05) : Terima HI dan Tolak HO artinya
sedikit ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata.
3. Jika F. Hitung = > F. Tabel (0.01) : Terima H1 dan HO artinya sedikit ada
sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata.
Jika akan terjadi kemungkinan sub 2 dan 3, maka perlu dilakukan
pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan
menggunkan uji lanjut. Uji lanjut yang akan digunakan tergantung dari nilai KK

(koefisien keragaman), dengan mengunkan rumus sebagai berikut :

VKT Acak

K=——7x100%

3.6.2 Uji Lanjut

Menurut Hanafiah, (2011) uji lanjut adalah suatu metode pengujian
untuk membandingkan antara perlakuan yang digunakan untuk mengetahui
perlakuan mana yang memberikan pengaruh apabila pada analisis sidik ragam
ternyata Kkriteria hipotesis H1 di terima mana yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tanaman sawi, sedangkan uji lanjut yang

akan digunakan adalah uji lanjut beda nyata jujur (KK < 10 % ).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Tinggi Tanaman
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk organik
cair daun kelor tidak berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 7
HST, 14 HST dan 21 HST. Adapun rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi pada Beberapa Umur Pengamatan

dengan Perlakuan Daun Kelor.

Waktu Pengamatan (Hari Setelah Tanam)

Perlakuan

7 HST 14 HST 21 HST

PO (Kontrol) 4.78 8.78 17.22
P1 (100 ml/L) 4.00 9.78 17.33
P2 (150 ml/L) 4.33 10.89 16.11
P3 (200 ml/L) 4.33 11.33 18.78
P4 (250 ml/L) 4.33 11.44 18.56

KK (%) 9.33 16.80 11.70
Ftabel (5%) tn tn tn

Ket : KK= Koefisien Keragaman; tn= Tidak Nyata berdasarkan analisis sidik
ragam (Fhitung<Ftabel)

Hasil pengamatan (Tabel 2) secara umum menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan tinggi tanaman sawi mulai dari awal pengamatan hingga minggu
ketiga pengamatan. Meskipun berdasarkan hasil analisis sidik ragam tidak
berbeda nyata, terdapat kecenderungan pemberian POC daun kelor 200 ml (P3)

dan 250 ml (P4) mampu menghasilkan tanaman sawi yang lebih tinggi
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dibandingkan perlakuan lainnya terutama pada 3 MST vyaitu masing-masing
sebesar 18.78 cm dan 18.56 cm.
4.1.2 Jumlah Daun

Hasil penelitian selama pengamatan jumlah daun terlihat pada rata-rata
umur 7 hingga 21 HST terdapat perlakuan pupuk organik cair daun kelor tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun seperti yang disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Sawi pada Beberapa Umur Pengamatan

Dengan Perlakuan POC daun Kelor

Waktu Pengamatan (Hari Setelah Tanam)

Perlakuan
7 HST 14 HST 21 HST
PO (Kontrol) 2.56 5.78 7.44
P1 (100 ml/L) 3.33 5.67 7.67
P2 (150 ml/L) 3.11 5.33 7.56
P3 (200 ml/L) 3.33 5.56 7.44
P4 (250 ml/L) 3.06 5.33 7.61
KK (%) 13.53 7.94 4.90
Ftabel (5%) tn tn tn

Ket : KK= Koefisien Keragaman; tn= Tidak Nyata berdasarkan analisis sidik
ragam (Fhitung<Ftabel)

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa terdapat peningkatan
jumlah daun pada keempat perlakuan mulai dari awal pengamatan 1 MST hingga
3 MST. Meskipun hasil analisis sidik ragam tidak menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata, diduga bahwa pemberian POC daun kelor mampu
meningkatkan jumlah daun tanaman sawi. Hal ini dapat dilihat pada pengamatan 3
minggu Setelah Tanam, perlakuan tanpa POC (P0) menghasilkan rata-rata jumlah

daun yang lebih sedikit (7.44 helai) dibandingkan perlakuan P1, P2, P3 dan P4
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yang mengasilkan jumlah daun masing-masing 7.67, 7.56, 7.44 dan 7.62 helai
seperti yang terlihat pada tabel 3.
4.1.3 Bobot Segar per Tanaman (gram)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk organik cair daun kelor tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
perbedaan bobot basah total tanaman seperti yang ada pada gambar 3. Meskipun
secara statistik tidak berpengaruh nyata, apabila diperhatikan terdapat sedikit
perbedaan bobot basah total tanaman sawi. Tanaman sawi yang tidak diberikan
POC cenderung menghasilkan tanaman sawi yang lebih rendah bobotnya
dibandingkan dengan tanaman sawi yang diaplikasikan POC daun kelor.

Selain itu, perlakuan pemberian POC daun kelor yaitu perlakuan P1, P2,
P3 dan P4 menghasilkan rata-rata bobot basah total tanaman masing-masing
sebesar 20.7 gram, 22.1 gram, 20.6 gram, dan yang tertinggi perlakuan P4 sebesar
23.6 gram.

Tabel 4. Rata-rata Bobot Segar Tanaman Sawi pada Dengan Perlakuan POC daun

Kelor
Perlakuan Bobot Segar per Tanaman (g)

PO (Kontrol) 17,72
P1 (100 ml/L) 20,74
P2 (150 ml/L) 22,11
P3 (200 ml/L) 20,62
P4 (250 ml/L) 23,66

KK (%) 22,43
Ftabel (5%) tn

Ket : KK= Koefisien Keragaman; tn= Tidak Nyata berdasarkan analisis sidik ragam
(Fhitung<Ftabel).
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4.1.4 Panjang Akar

Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk
organik cair daun kelor menunjukkan hasil pertumbuhan yang relatif seimbang
dari tanaman yang diberi perlakuan. Tanaman sawi yang diberi perlakuan berupa
pupuk orgaik cair daun kelor mendapatkan hasil panjang akar yang berbeda
dengan tanaman kontrol. Hasil pertumbuhan panjang akar tanaman sawi relatif
sama antara satu tanaman dengan tanaman lain, dimana tanaman tersebut adalah
tanaman yang diberi perlakuan berupa pupuk organik cair daun kelor. Sehingga
pupuk organik cair daun kelor dapat mempengaruhi pertumbuhan panjang akar
tanaman dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi pupuk, dikarenakan
penambahan pupuk pada tanaman akan menambah unsur hara pada tanaman
tersebut sehingga membantu proses pertumbuhan tanaman sawi. Pertumbuhan
panjang akar terbesar yaitu pada tanaman (P3) sebesar 13 cm. Perlakuan ini yaitu
perlakuan dengan pemberian dosis pupuk organik sedang, sehingga pertumbuhan
panjang akar tanaman ini dipengaruhi oleh unsur hara yang tidak berbeda nyata.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar Tanaman Sawi pada Dengan Perlakuan POC

daun Kelor
Perlakuan Panjang Akar (cm)

PO (Kontrol) 8.83
P1 (100 ml/L) 11.50
P2 (150 ml/L) 10.67
P3 (200 ml/L) 13.00
P4 (250 ml/L) 11.00

KK (%) 26.18
Ftabel (5%) tn

Ket : KK= Koefisien Keragaman; tn= Tidak Nyata berdasarkan analisis sidik ragam
(Fhitung<Ftabel).
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman adalah parameter pertumbuhan tanaman yang sering
diamati atau diukur untuk mengetahui pengaruh setiap perlakuan yang diberikan.
Pengukuran tinggi tanaman sawi dapat dilakukan setiap minggu sampai panen.
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah bibit tanaman di tanam ke lahan
yang digunakan. Tanaman sawi dapat di panen pada umur 25-30 hari. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Banu, dkk ,2015) tentang pengaruh dosis pupuk mitra
flora dan ekstrak daun kelor terhadap tanaman sawi menunjukkan tidak adanya
interaksi antara aplikasi pupuk mitra flora dengan ekstrak daun kelor.

Pupuk organik cair mengandung usur hara yang dapat membantu tanaman
untuk meningkatkan jumlah protein dan klorofil, maka apabila terjadi kekurangan
jumlah Kklorofil akan mempengaruhi proses fotosintesis. Pada akhirnya akan
menurunkan jumlah gula yang diproduksi dan mempengaruhi pertumbuhan
vegetatif tanaman (Hadisuwito, 2012). Selanjutnya dijelaskan juga bahwa pupuk
organik dalam bentuk cair mudah larut sehingga cepat diserap untuk pertumbuhan
tanaman. Selain itu dalam pupuk organik cair juga terdapat mikroorganisme yang
dapat membantu pertumbuhan tanaman (Zuhri dan Armaini, 2009).

Pada peneltian ini tidak ditemukan perbedaan tinggi tanaman pada
perlakuan POC daun kelor. Hal ini diduga karena konsentrasi bahan campuran
masih rendah sehingga belum menghasilkan kandungan unsur hara yang dapat
memberikan perngaruh terhadap tanaman sawi. Lingga dan Marsono (2003)

menjelaskan bahwa tanaman akan tumbuh subur jika konsentrasi unsur hara yang
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diserap sesuai dengan kebutuhan tanaman. Hal tersebut disebabkan oleh bahan
yang bersifat organik yang ada terdapat pada daun kelor telah didekomposisi oleh
mikroorganisme sehingga menjadi unsur-unsur organik membantu menyediakan
bagi tanaman. Tetapi dalam penelitian ini tidak terdapat perbedaan tinggi tanaman
diduga disebabkan oleh faktor lingkungan diantaranya curah hujan yang tinggi
yang menyebabkan cepat tercucinya pupuk yang diberikan.

4.2.2 Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam tidak ditemukan perbedaan nyata
perlakuan POC daun kelor terhadap jumlah daun tanaman sawi. Walaupun dapat
dilihat bahwa perlakuan kontrol memiliki rata-rata jumlah daun yang paling
sedikit bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk cair daun kelor 100 ml, 150 ml,
200 ml, dan 250 ml. Seperti yang dijelaskan dalam tabel di bahwa setiap minggu
penambahan jumlah daun yang tertinggi pada perlakuan terdapat didalamnya
cukup untuk pertumbuhan pada perlakuan (P4) 7.6 dan jumlah daun yang
terendah pada perlakuan (P0O) 7.4 helai daun.

Daun merupakan organ tanaman yang berfungsi sebagai tempat
mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan
makanan. Daun memiliki klorofil yang berperan dalam melakukan fotosintesis
(Lakitan, 2009). Tanaman sawi dapat menyerap unsur hara melalui akar dan daun,
pengukuran jumlah daun dapat dilakukan dengan menghitung jumlah daun
sempurna secara manual dan pengukuran dilakukan setiap hari.

Ketersediaan unsur hara yang sesuai dan memenuhi kebutuhan dari

tanaman akan sangat membantu pertumbuhan dari tanaman. Pupuk organik
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memiliki kandungan unsur hara dibutuhkan tanaman, tetapi kandungan atau kadar
dari unsur-unsur tergolong rendah oleh karena itu (Prayudyaningsih dan
Tikupadang, 2008) menjelaskan bahwa semakin tinggi dosis perlakuan pupuk
yang diberikan, maka semakin banyak jumlah daun dari tanaman sawi tersebut.
4.2.3 Bobot Segar per Tanaman

Data hasil bobot segar tanaman sawi pada saat panen di dapatkan produksi
tertinggi pada perlakuan konsentrasi POC 250 ml yaitu sebanyak 23.6 gram dan
tanaman terendah pada perlakuan (P0) 17.7 gram meskipun secara statistik tidak
berbeda nyata. Hasil penelitian (Kartika, 2014) menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi POC daun kelor 40% secara nyata menghasilkan bobot tanaman
pakcoy tertinggi. Selanjutnya Zuhri dan Armaini (2009) menyatakan bahwa
metabolisme tanaman akan tergantung apabila ketersediaan unsur hara yang
berkurang. Pemupukan sangat berpengaruh bagi pertumbuhan tanaman apabila
media tanam sangat kurang unsur hara. Pemupukan yang tidak tepat baik dari segi
jenis, jumlah, cara pemberian pupuk dan pemberian waktu dapat mempengaruhi
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

4.2.4 Panjang Akar (cm)

Hasil analisis sidik ragam yang diperolen menunjukan bahwa pemberian
pupuk organik cair daun kelor berpengaruh terhadap pertumbuhan akar tanaman
sawi. Perlakuan yang mengalami pertumbuhan panjang akar paling baik yaitu
perlakuan yang diberi pupuk organik cair daun kelor seperti P1, P2, P3, dan P4.
Adanya pertumbuhan panjang akar karena dipengaruhi oleh unsur hara Phosfat

yang terkandung didalam pupuk organik cair daun kelor. Semakin banyak pupuk
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organik cair daun kelor yang kita berikan, maka semakin panjang pula

pertumbuhan akar tanaman tersebut.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi pupuk
organik cair daun kelor tidak memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman dan panjang akar.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Dapat dilakukan penambahan jumlah daun kelor untuk bahan
pertumbuhan pupuk untuk meningkatkan kandungan nutrisi POC.
2. Dapat dilakukan penambahan konsentrasi pupuk organik cair daun kelor
untuk melihat pengaruh berbeda apabila dosis lebih ditingkatkan.
3. Pemupukan organik dalam bentuk cair perlu diperhatikan terutama pada
musim hujan karena dapat terjadi pencucian yang menyebabkan tidak

memberikan pengaruh pada tanaman.
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Lampiran 1. Lay Out Penelitian
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Lampiran 2. Deskripsi Sawi Varietas Tosakan

Nama lain
Umur tanaman
Bentuk tanaman
Batang

Tangkai bunga
Bentuk daun
Warna daun
Potensi produksi

Sumber

: Caisim (Bangkok)

: 30 hari

: Besar, semi buka dan tegak

: Tumbuh memanjang dan memiliki banyak tunas

: Panjang dan warna tangkai bunga : Hijau tua

. Lebar, panjang dan memiliki pinggiran daun dara
: Hijau

: 50-150 g/tanaman

: PT. East West Seed Indonesia, Purwokerto
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Lampiran 3. Data dan Hasil Penelitian

1. Tinggi Tanaman

» Rata-rata Tinggi Tanaman 1 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok
2 3 Jumlah  Rata-rata
PO 4,67 4,67 5,00 14,33 4,78
P1 4,33 4,33 3,33 12,00 4,00
P2 4,67 4,00 4,33 13,00 4,33
P3 4,33 4,00 4,67 13,00 4,33
P4 4,00 4,33 4,67 13,00 4,33
Jumlah 17,33 16,67 17,00 4,36

»Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 1 MST

Sumber JK db KT  Fhit F Tabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 0919 4 0,230 1,106 3,838 7,006
Kelompok 0,069 2 0,030 0,427 4,459 8,649
Galat 1,348 8 0,169

Total 2,326 14
KK =9.33%

» Rata-rata Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah  Rata-rata
PO 7,33 8,67 10,33 26,33 8,78
P1 10,33 10,67 8,33 29,33 9,78
P2 12,67 8,00 12,00 32,67 10,89
P3 10,67 12,67 10,67 34,00 11,33
P4 10,67 11,00 12,67 34,33 11,44
Jumlah 44,33 42,33 43,67 10,44
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»Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST

F Tabel
Sumber K db KT Fhit e
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 15630 4 3.907 1280 3.838  7.006
Kelompok 0993 2 0496 0.163 4.459  8.649
Galat 24415 8 3.052
Total 41.037 14
KK =16.80%
» Rata-rata Tinggi Tanaman 3 Minggu Setelah Tanam
Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah  Rata-rata
PO 13.7 16.0 22.0 51.7 17.2
P1 13.7 19.7 18.7 52.0 17.3
P2 16.3 14.7 17.3 48.3 16.1
P3 16.0 20.7 19.7 56.3 18.8
P4 17.3 18.7 19.7 55.7 18.6
Jumlah 63.3 73.7 75.3 17.6
»Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MST
Sumber IK db KT Fhit F Tabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 14.193 4 3548 0.837 3.838 7.006
Kelompok 42.178 2 21.089 4977 4459  8.649
Galat 33.896 8 4.237
Total 90.267 14
KK =11.70%
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» Rata-rata Jumlah Daun 1 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok
2 3 Jumlah Rata-rata
PO 2.7 2.7 2.3 7.7 2.6
P1 3.3 3.3 3.3 10.0 3.3
P2 3.0 2.7 3.7 9.3 3.1
P3 2.7 3.7 3.7 10.0 3.3
P4 2.3 3.3 3.5 9.2 3.1
Jumlah 11.3 13.0 14.2 3.1
»Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 1 MST
Sumber JK db KT  Fhit F Tabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 1.215 4  0.304 1.726  3.838 7.006
Kelompok 0.648 2 0324 1842 4.459 8.649
Galat 1.407 8 0.176
Total 3.270 14
KK =13.53%
» Rata-rata Jumlah Daun 2 Minggu Setelah Tanam
Perlakuan Kelompok
2 3 Jumlah Rata-rata
PO 5.7 6.3 53 17.3 5.8
P1 5.3 6.3 53 17.0 5.7
P2 5.3 5.0 5.7 16.0 53
P3 5.3 5.7 5.7 16.7 5.6
P4 5.3 5.0 5.7 16.0 5.3
Jumlah 21.3 22.0 22.3 55
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»Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MST

F Tabel
Sumber JK db KT  Fhit abe
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 0.474 4 0.119 0.621 3.838 7.006
Kelompok 0.178 2 0.089 0.466 4.459 8.649
Galat 1.526 8 0.191
Total 2.178 14
KK =7.94%
» Rata-rata Jumlah Daun 3 Minggu Setelah Tanam
Perlakuan Kelompok
2 3 Jumlah Rata-rata
PO 7.0 7.7 7.7 22.3 7.4
P1 7.7 8.0 7.3 23.0 7.7
p2 7.7 7.7 7.3 22.7 7.6
P3 7.7 7.0 7.7 22.3 7.4
P4 8.0 7.5 7.3 22.8 7.6
Jumlah 31.0 30.2 29.7 75
»Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 3 MST
Sumber K db KT Fhit F Tabel
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 0.119 4 0.030 0.219 3.838 7.006
Kelompok 0.048 2 0.024 0.178 4.459 8.649
Galat 1.081 8 0.135
Total 1.248 14
KK =4.90%
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» Rata-rata Bobot Basah Total per Tanaman

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah  Rata-rata
PO 15.4 13.9 23.8 53.2 17.72
P1 20.1 19.3 22.8 62.2 20.74
P2 21.1 22.2 23.1 66.3 22.11
P3 28.5 13.3 20.1 61.9 20.62
P4 21.8 27.3 21.8 71.0 23.66
Jumlah 91.4 82.1 87.9 20.97

»Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Basah Total per Tanaman

F Tabel
Sumber K db KT  Fhit

Keragaman 5% 1%

Perlakuvan  57.703 4 14426 0652 3.838  7.006

Galat 176.988 8 22.124
Total 260.409 14
KK =22.43 %

» Rata-rata Panjang Akar per Tanaman

Perlakuan Kelompok
1 2 3 Jumlah  Rata-rata
PO 6.8 11.0 8.7 26.5 8.83
P1 13.8 9.7 11.0 34.5 11.50
P2 9.2 10.3 12.5 32.0 10.67
P3 11.3 18.7 9.0 39.0 13.00
P4 12.0 11.0 10.0 33.0 11.00
Jumlah 46.3 49.7 42.5 11.00
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Analisis Sidik Ragam

Kfr‘;rg:r‘;; XK db KT  Fhit 50/F Tabel
o 1%

Perlakuan 27167 4 6792 0819 3838  7.006

Kelompok 10.033 5017 0605 4459 8.649

Galat 66356 8  8.294

Total 103556 14

KK= 26.18%
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Tahap Pembuatan Pupuk (POC Daun Kelor)

POC Daun Kelor
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Gambar 2. Tahapan Penyemaian Sawi (Varietas Tosakan)
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Gambar 3. Tahapan Penanaman Bibit Sawi (Varietas Tosakan)

39



Gambar 4. Tanaman Sawi Umur 3 Minggu Setelah Tanam
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Gambar 5. Pengukuran Hasil Panen Tanaman Sawi
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Gambar 6. Pengukuran Bobot Tanaman
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ABSTRACT

SANTI YULIANTI KAPIODO. P217042. THE EFFECT OF LIQUID
ORGANIC FERTILIZER OF MORINGA LEAF (MORINGA OLEIFERA L.)
ON THE GROWTH AND YIELD OF VEGETABLE MUSTARDS (BRASSICA
JUNCEAL.)

This study aims to investigate the effect of LOF of Moringa leaf with different doses
on the growth of vegetable mustard plants and find out the best dose of LOF of
Moringa leaf on the growth of vegetable mustard plants. The method used in this
study is Randomized Block Design (RBD) consisting of 5 treatments repeated 3
times so that there are 15 experimental units. The treatments are no LOF of
Moringa leaf (P0), LOF of Moringa leaf at 100 ml/L water (P1), LOF of Moringa
leaf at 150 ml/L water (P2), LOF of Moringa leaf at 200 ml/L water (P3), and LOF
of Moringa leaf at 250 ml/L water (P4). The variables observed ure plant jieiglfs=
number of leaves, plant fresh weight (grams), and root length. The resp[)$>o
study illustrate that the liquid organic fertilizer of Moringa leaf does
significant effect on the variables of plant height, number of leaves, [re
per plant.

Keywords: Moringa Leaf; Liguid Organic Fertilizer, Vegetable Mustard
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ABSTRAK

SANTI YULIANTI KAPIODO. P2117042. PENGARUH PEMBERIAN
PUPUK ORGANIK CAIR DAUN KELOR (MORINGA OLEIFERA L.)
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN SAWI
(BRASSICA JUNCEA L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh POC Daun Kelor dengan dosis
berbeda terhadap pertumbuhan tanaman sawi dan mengetahui dosis POC daun
kelor yang terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sawi.Penelitian ini di laksanakan
di Desa Titidu, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara pada bulan
Desember 2020 hingga Februari 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 5 perlakuan yang diulangi
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 satuan percobaan Adapun perlakuan tanpa
POC daun kelor (P0), POC daun kelor 100 ml/L air (P1), POC daun kelor 150 ml/L
air (P2), POC daun kelor 200 ml/L air (P3), POC daun kelor 250 ml/L ', -+

Variabel yang diamati tinggi tanaman jumnlah daun, bobot segar tanamgs
panjang akar. Hasil penclitian menunjukkan bahwa pupuk organik ca'
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman, "
bobot segar per tanaman,

Kata Kunci: Daun Kelor, Pupuk Organik Cair, Sawi.
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